ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islan Daam
Membina Akhlak Siswa Di SMK Wahid Hasyim Trenggalek Tahun Ajaran
2018/2019” ini ditulis oleh Sufyan As Tsauri, NIM. 17201153463, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN
Tulunggaung, dibimbing oleh Muhammad Asngad Rudisunhgji, S.Ag., M.S.I.

Kata Kunci:Peran Guru, Membina Akhlak

Pada era modern ini banyak kita temukan aks dan tindak kekerasan yang
terjadi di sekitar kita. Untuk menghindari hal ini, diperlukan pembinaan akhlak
untuk membentuk pribadi yang lebih baik. Selain dari lingkungan keluarga,
lingkungan sekolahpun ikut berpengaruh dalam proses terbentuknya akhlak,
seperti halnya peranan guru Pendidikan Agama Islam juga diperlukan. Dalam hal
ini, peneliti menjelaskan tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam
membina akhlak siswa.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran
guru Pendidikan Agama Islam daam membina akhlak siswa di SMK Wahid
Hasyim Trenggalek? (2) Bagaimana akhlak siswa di SMK Wahid Hasyim
Trenggalek sebagal hasil dari peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina akhlak siswadi SMK Wahid Hasyim Trenggalek?

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Wahid Hasyim
Trenggaek. (2) Untuk mendeskripsikan akhlak siswa di SMK Wahid Hasyim
Trenggalek sebagal hasil dari peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina akhlak siswadi SMK Wahid Hasyim Trenggalek.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Lokasi penelitian dilaksanakan di
SMK Wahid Hasyim Trenggalek. Teknik pengumpulan data adalah wawancara,
observas serta dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mengetahui atau
menemukan masalah di SMK Wahid Hasyim, observas dilakukan untuk
mengetahui lebih dekat tentang obyek yang diteliti, dan dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian. Adapun analisis data
yang dilakukan dengan cara interaktif yaitu dengan langkah-langkah
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Wahid Hasyim Surodakan
Trenggalek. Pertama, guru berperan sebagai seorang pendamping yaitu seorang
guru yang mengedepankan pendekatan kepada siswa, dimana guru saling berbagi
dengan siswanya tentang permasalahan yang dihadapi siswa yang kemudian untuk
dicari solusinya secara bersama-sama, sehingga siswa dapat mengerti solusi yang
tepat sesua dengan garan agama. Kedua, guru berperan sebagal seorang
motivator dan seorang penasehat, ini merupakan salah satu cara yang efektif



dalam mendorong dan memberi rangsangan kepada siswa dalam dunia pendidikan
dan menanamkan nilai-nilai kereligiusan siswa. Selain itu, nasehat juga berperan
dalam upaya pembinaan akhlak siswa. Ketiga, guru berperan sebagai seorang
pengajar sekaligus sebagal seorang yang dijadikan sosok suri tauladan bagi siswa.
Jadi, selain guru bertugas untuk membina perkembangan pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan, guru juga merupakan seorang vigur ideal yang siap untuk dijadikan
contoh dalam pandangan siswa. Kemudian mengena akhlak siswa sudah
mencerminkan akhlak yang baik sebagal hasil dari peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Wahid Hasyim Trenggalek, seperti
adanya peningkatan sopan santun yang baik kepada sesamanya dan kepada guru /
orang yang lebih tua darinya, melakukan shalat lima waktu, mengucap salam
ketika berjumpa guru, menolong orang yang membutuhkan, membuang sampah
pada tempatnya, dan lain sebagainya.



ABSTRACT

Thesis with the title “The Role of Islamic Education Religious Teacher in
Fostering Student’s Character at SMK Wahid Hasyim Trenggalek periode
2018/2019”. Was written by Sufyan As Tsauri, NIM 17201153463, Departemen
of Islamic Religious Education, Faculty of Education and Science Teaching, |AIN
Tulungagung. Guided by Muhamad Asngad Rudisunhgji, S.Ag., M.S.1.

Key words: The Role of Teacher, Student’s Character

In this moderrn erawe find alot violence that happened arround us. To avoid this,
character development is needed to form a better person. Apart from the family
environment, the school environment aso influentia in the process of moral
formation, as well as the role of Islamic Religious Education teachers are also
needed. In this case, the researcher explained the role of Islamic religious
education teachers in developing student’s character.

The focus research in writing this thesisis (1) How the role of Islamic Education
Religious teachers in fostering student’s character at SMK Wahid Hasyim
Trenggalek? (2) How the student’s character in SMK Wahid Hasyim Trenggalek
as a result of the role of Islamic Education Religious teachers in fostering
student’s character at SMK Wahid Hasyim Trenggalek?

The purpose of this research is (1) to description the role of Islamic Education
Religious teachers in developing student’s character at SMK Wahid Hasyim
Trenggalek. (2) to description the student’s character in SMK Wahid Hasyim
Trenggalek as a result of the role of Islamic Education Religious teachers in
fostering student’s character at SMK Wahid Hasyim Trenggal ek.

This research using qualitative method and this research using descriptive type.
The research location was held aa SMK Wahid Hasyim Trenggalek. Data
collection techniques are interviews, observation and documentation. Interviews
were used to knowing or finding the problems in SMK Wahid Hasyim,
observation is done to find out closely about the researching object, and
documentation is used to collect data relating with this research. The data analysis
Is done in an interactive way that with the steps data collection, data reduction,
data presentation, and drawing conclusion.

The results of this research indicate that the Role of Islamic Religious Education
Teachers in fostering the student’s character in SMK Wahid Hasyim Surodakan
Trenggalek. First, the teacher acts as a companion, that teacher who prioritizes
approaches to their students, that teachers does mutual sharing with their students
about the problems faced by students then to find for a solution together, so
students are understand the right solution in accordance with religious teachings.
Secondly, the teacher acts as a motivator and an advisor. thisis an effective way to
encourage and stimulate students in the world of education and instill the values

of religiousness students. Moreover, an advice also plays a role in the efforts of
fostering student’s character. Third, the teacher acts as a teacher outright as a
person who is a role model for students. So, aside from officiate to fostering



development of knowledge, attitudes, and skills, the teacher even as an ided
figure who is ready to be a mode in the students views. Then the student’s
character already described a good character as a result of the role of Islamic
Education Religious teachers in fostering student’s character at SMK Wahid
Hasyim Trenggalek, like an increase in good manners to others and to the teacher
or older person than him self, pray five times a day, say salam when meeting the
teacher, help some one in need, throw trash in its place, etcetera.
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